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ABSTRAK 
Usia dewasa muda dengan depresi merupakan kelompok terbanyak yang melakukan bunuh diri.  

Bunuh diri diawali dengan muncul ide untuk mengakhiri hidup pada dewasa muda yang mengalami 

depresi. Kaitan ide bunuh diri dengan depresi pada dewasa muda perlu diketahui untuk menekan 

kejadian bunuh diri. Tujuan penelitian mengetahui korelasi depresi dengan ide bunuh diri pada dewasa 

muda. Metode penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional terhadap 385 orang dewasa muda 

berusia 18-25 tahun yang terpilih melalui snowball sampling. Intrumen menggunakan Beck-

Depression Inventory-II (BDI-II) dan Beck Scale for Suicidal Ideation (BSSI) versi Indonesia. Hasil 

uji reliabilitas BDI-II memiliki nilai Cronbach Alpha 0.964 dan BSSI memiliki nilai Cronbach Alpha 

0.963. Uji korelasi menggunakan Kendall Tau. Hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata responden 

depresi dengan skor 12.58 dan ide bunuh diri 5.05. Ada korelasi yang signifikan antara tingkat depresi 

dengan ide bunuh diri (p<0.05). Arah korelasi positif dan berkekuatan lemah (r = 0.442). Depresi pada 

dewasa muda berkorelasi dengan ide bunuh diri.  

 

Kata kunci: depresi; dewasa muda; ide bunuh diri 

 

DEPRESSION AND SUICIDE IDEAS AMONG YOUNG ADULTS  
 

ABSTRACT 
Young adults with depression are the largest group who commit suicide. Suicide begins with the idea 

of ending a life. The correlation between suicidal ideation and depression in young adults must be 

known to suppress suicide. This study aimed to determine the correlation between depression and 

suicidal ideation in young adults. Quantitative research method with cross-sectional design on 385 

young adults aged 18-25 selected through snowball sampling. The instruments used the Indonesian 

version of the Beck-Depression Inventory-II (BDI-II) and the Beck Scale for Suicidal Ideation (BSSI). 

The BDI-II reliability test results have a Cronbach Alpha value of 0.964, and BSSI has a Cronbach 

Alpha value of 0.963. Correlation test using Kendall Tau. The study found that the average respondent 

was depressed, with a score of 12.58 and suicidal ideation of 5.05. There is a significant correlation 

between depression and suicidal ideation (p<0.05). The direction of the correlation is positive and 

weak (r = 0.442). Depression in young adults is correlated with suicidal ideation. 

 

Keywords: depression; suicidal ideation; young adults 

 

PENDAHULUAN 

Individu berusia kurang dari 35 tahun memiliki resiko tinggi gangguan psikologis seperti 

depresi (Huang, 2020). Orang dewasa dengani depresi dapat disebabkanadanya riwayat 

depresi berat saat remaja dan terus berlanjut hingga awal kehidupan dewasa (Smith & 

Douglas, 2004). Kegagalan pada masa perkembangan dewasa muda dapat menyebabkan 

ketidakstabilan, perasaan panik, tertekan, serta rasa tidak berdaya (Afnan dkk, 2020). Tekanan 

baik dari dalam maupun luar individu, penilaian yang buruk, keyakinan negatif terhadap diri 
sendiri, merasa tidak berguna dan tidak memiliki kemampuan untuk mencapai kebahagiaan, 

merasa tidak berdaya, tak ada seorang pun yang mampu mengubah keadaan yang lebih baik 

serta tuntutan dari keluarga adalah masalah yang dihadapi oleh dewasa muda (Cahya dkk, 

2021). Kondisi ini akan menyebabkan konsekuensi yang negatif terhadap kehidupan dewasa 

muda (Afnan dkk, 2020). 
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Prevalensi kejadian depresi tertinggi berada di wilayah Asia Tenggara sebanyak 86,94 (27%) 

dari 322 miliar individu. Indonesia sendiri berada dalam urutan ke lima dengan angka 

kejadian depresi sebesar (3,7%) menurut WHO (2017). Menurut data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas), ada peningkatan terkait angka prevalensi terhadap gangguan kesehatan mental 

(depresi dan kecemasan) pada tahun 2013 (6%) dan tahun 2018 (9,8%) di Indonesia. Angka 

kejadian depresi di Indonesia pada umur ≥15 tahun berdasarkan hasil Riskesdas 2018, 

menunjukan sebanyak 6,1% yang mengalami depresi (Kemenkes RI, 2018). Sebesar 80-90% 

orang yang mengalami depresi akhirnya melakukan bunuh diri (Nugroho et al, 2022).  

 

WHO mengungkapkan setiap tahun sebanyak 800.000 orang meninggal dunia akibat bunuh 

diri atau setiap 40 detik ada satu orang yang meninggal dunia karena bunuh diri, serta 

sebanyak 78% bunuh diri terjadi di negara dengan penghasilan rendah dan menengah dengan 

jumlah 78%(WHO,2017). Angka bunuh diri di Indonesia sekitar 4,5% dari 100.000 populasi 

(WHO Region,2017). Data berdasarkan Mabes Polri tahun 2012 kasus bunuh diri yang 

tercatat sekitar 0,5% dari 100.000 populasi atau sekitar 1.170 kasus bunuh diri setiap 

tahunnya (Kementrian Kesehatan RI,2015). Sebanyak 12,1% orang dewasa memiliki ide 

bunuh diri, 4,0% memiliki rencana bunuh diri dan 4,1% memiliki riwayat percobaan bunuh 

diri di Polandia dengan latar belakang depresi (Zygo et al, 2019). Sedangkan menurut Nock 

ditemukan bahwa diantara orang-orang muda yang melaporkan ide bunuh diri sebanyak 

33,4% telah membuat rencana bunuh diri dan 33,9% dari yang terakhir telah benar-benar 

mencoba untuk bunuh diri (Nock dkk, 2013). 

 

CDC (Center of Deisease Control and Prevention) melalui Web-based Injury Statistic 

menyatakan bunuh diri menjadi penyebab kematian utama yang ketiga diantara orang-orang 

muda dengan rentang usia 15 hingga 24 tahun. Jenis kelamin juga mempengaruhi atau 

menjadi faktor untuk terjadinya ide bunuh diri. PenelitianZhang Yi-Yang et all (2019) 

mendapatkan perempuan memiliki ide bunuh diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-

laki. Sebaliknya, Zygo et all (2019)  mendapatkan hasil ide bunuh diri lebih tinggi pada laki-

laki dibandingkan dengan perempuan. Berdasarkan hasil studi sebelumnya dan belum 

diketahui dengan bagaimana korelasi antara depresi dengan ide bunuh diri pada usia dewasa 

muda Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar korelasi antara 

depresi dengan ide bunuh diri pada usia dewasa muda di Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi dalam penelitian menggunakan 

populasi yang tidak diketahui. Sampel dalam penelitian dewasa muda yang menggunakan 

media sosial (facebook, instagram, whatsapp dan telegram), mengikuti penelitian dan mengisi 

google form dengan lengkap. Penentuan ukuran sampel  menggunakan rumus Lameshow 

dengan hasil perhitungan sebanyak 385 orang.Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah Snowball sampling. Instrument penelitian : Beck Depression Inventory-II dan Beck 

Scale for Suicidal Ideation versi Indonesia. Hasil uji validitas dan reliabilitas Beck Depression 

Inventory – II (BDI – II) oleh Henndy Ginting (2013) 0,689 – 0,790. Beck Scale for Suicidal 

Ideation (BSSI) versi bahasa Indonesia oleh Kesuma et al (2021) 0,643-0,913. Uji reliabilitas 

pada kedua kuesioner tersebut dan didapatkan besar nilai pada kuesioner Beck Depression 

Inventory – II yaitu 0,964 ( Handayani et al, 2017) dan Beck Scale for Suicidal Ideation 

(BSSI) yaitu 0,96 (Kesuma et al, 2021). Analisa data menggunakan frekuensi distribusi untuk 

data kategorik, mean, standar deviasi untuk data numerik. Uji statistic menggunakan Kendall 

Tau. Penelitian yang dilakukan telah disetujui oleh komite etik penelitian STIKes Santo 

Borromeus 026/STIKes-SB/Etik/Has./IV/2022. 
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HASIL  

Tabel 1. 

Data Demografi (n=385) 

Karakteristik f % 

Usia (M ± SD) 20,61 ± 1.772  

Jenis Kelamin (n,%)   

Laki-laki 81 21 

Perempuan 304 79 

Pekerjaan   

Mahasiswa 259 67,3 

Wirausaha 10 2,6 

Karyawan Swasta 36 9,4 

TNI AD 1 0,3 

Nakes 16 4,4 

Pelajar 22 5,7 

Belum bekerja 22 5,7 

IRT 3 0,8 

Asisten 4 1,0 

Freelance 8 2,1 

Guru 3 0,7 

Tingkat Pendidikan   

SMA 239 62,1 

SMP 1 0,3 

SMK 42 10,9 

D1 3 0,8 

D3 49 12,7 

S1 48 12,5 

Ners 3 0,7 

Tinggal Bersama   

Orang tua 249 64,7 

Sendiri 95 24,7 

Keluarga 19 4,9 

Pasangan 2 0,5 

Selain Orang tua 20 5,2 

Rata-rata usia responden 20,61 tahun dengan standar deviasi 1.772. Sebanyak 79% responden 

berjenis kelamin perempuan, tinggal bersama orangtua (64,7%;n=249). Pekerjaan responden 

(67.3%; n=259) merupakan mahasiswa. 

Tabel 2. 

 Rata-rata depresi dan Ide bunuh diri pada dewasa muda (n=385) 

Variabel Mean Standar 

Deviasi 

Minimum Maximum 

Depresi 12.58 10.084 0 54 

Ide Bunuh Diri 5.05 5.752 0 35 

Rata-rata skor depresi sebesar 12.58 (SD: 10.084) dan ide bunuh diri sebesar 5.05 (SD: 

5.752). Nilai maksimal depresi sebesar 54 dan ide bunuh diri sebesar 35 skor (Tabel 2). 
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Tabel 3. 

Korelasi depresi dengan ide bunuh diri pada dewasa muda (n=385) 

 r p-value 

Korelasi Depresi dengan Ide Bunuh Diri 

pada Dewasa Muda 

0.442 0.000 

Hasil uji menggunakan Kendall Taupvalue = 0.000 < 0.05 artinya ada korelasi antara depresi 

dengan ide bunuh diri. Nilai r =0.442 menyatakan korelasinya lemah namun menunjukkan 

arah yang positif artinya semakin rendah depresi akan semakin rendah ide bunuh diri. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui korelasi depresi dengan ide bunuh diri pada 

dewasa muda. Hasil saat ini menunjukan bahwa depresi dan ide bunuh diri yang dimiliki 

dewasa muda berkorelasi positif (r=0.442) dan signifikan (p = 0.0005). Hal berarti semakin 

tinggi depresi maka akan semakin tinggi ide bunuh diri pada dewasa muda dan sebaliknya. 

Penyebab terjadinya depresi pada dewasa muda  dipengaruhi oleh persepsi negatif terhadap 

stressor, menganggap masalah sebagai sesuatu yang buruk dan perkembangan emosi dewasa 

muda yang belum sepenuhnya stabil.  

 

PEMBAHASAN 

Perkembangan emosi yang belum sepenuhnya stabil dan pemikiran negatif mengakibatkan 

stress pada individu. Stress dapat terjadi karena tekanan pada pikiran yang tidak diinginkan 

seperti beban atau masalah keluarga serta lingkungan. Stress pada individu yang berlebih dan 

tidak kunjung mereda, dapat mengakibatkan seseorang untuk mengalami depresi. Terjadinya 

depresi dapat beresiko untuk munculnya pemikiran mengakhiri hidup sebagai jalan pintas 

untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. Hasil penelitian  saat ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya menyatakan ada hubungan yang signifikan dan berkorelasi positif antara depresi 

dengan faktor resiko ide bunuh diri (Febrianti dan Husniawati, 2021). Depresi dapat 

mempengaruhi kinerja harian dan hubungan sosial terhadap individu. Depresi menjadi 

penyebab faktor stressor yang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan berefek pada 

pikiran untuk melakukan bunuh diri (Izdania, et all. 2010).  

 

Depresi diawali dari persepsi yang negatif terhadap stressor, kemudian muncul fase akumulasi 

stressor yang memperburuk keadaan seperti mencelakai diri sendiri dan mengakhiri hidupnya 

(Yosep, 2007). Depresi merupakan suatu keadaan emosi atau sedih, ketidakberdayaan, 

keputusasaan dan kehilangan semangat hidup. Seseorang dengan depresi beresiko melakukan 

percobaan bunuh diri (Lubis, 2016).  Depresi juga dicirikan munculnya rasa sedih dan 

kosong, adanya perubahan somatik dan kognitif yang secara nyata mengganggu kemampuan 

individu untuk berfungsi optimal (American Psychiatric Association, 2013). Perempuan 

beresiko untuk mengalami depresi lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki (Nurul, et all. 

2021). Perempuan memiliki rasa negatif dan cenderung merasa tidak puas terhadap tubuhnya 

dan menilai wajahnya tidak cantik, sedangkan laki-laki mepersepsikan perubahan itu sebagai 

hal positif yang biasa terjadi. Dalam mengatasi strategi perempuan lebih banyak 

menggunakan strategi yang tidak efektif seperti internalisasi, intelektualisasi, rasionalisasi 

sehingga tidak mampu mengurangi tekanan dari kejadian negatif yang dialaminya dan tidak 

mampu mempertahankan keseimbangan emosi, sedangkan laki-laki lebih sering 

menggunakan strategi dalam mengatasi masalah yang bersifat ekternalisasi seperti agresif, 

hiperaktif, memberontak dan melarikan diri (Darmayanti, 2002). 

 

Hasil studi mendapatkan rata-rata usia responden yaitu 20,61. Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukan partisipan dengan umur 17-25 tahun dengan rata-rata usia responden 20.73 



Jurnal Keperawatan Jiwa (JKJ): Persatuan Perawat Nasional Indonesia 
Volume  11 No 1 Hal  1 - 10, Februari 2023, e-ISSN 2655-8106, p-ISSN2338-2090 
FIKKes Universitas Muhammadiyah Semarang bekerjasama dengan PPNI Jawa Tengah 

 

107 

terindikasi untuk mengalami gangguan depresi (Dhama, 2019). Depresi pada dewasa muda 

disebabkan karena adanya keterampilan interpersonal yang buruk, proses pemikiran negatif 

yang dapat mengubah hubungan antar teman dan keluarga, prestasi akademik yang buruk 

hingga peristiwa keluarga yang berhubungan dengan kehilangan (Burns, Andrews, & Szabo. 

2002). Rata-rata depresi responden 12,58. Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, depresi 

yang dirasakan masih dalam batas ringan dimana responden mengalami rasa sedih dan cemas 

masih dalam batas normal atau tidak berlebihan (Mandasari & Tobing. 2020). Depresi masih 

tergolong rendah artinyaindividu masih merasa memiliki masa depan yang lebih baik serta 

merasa bahwa hidupnya lebih berharga (Rahmayanti & Rahmawati. 2018). Penelitian 

sebelumnya mengungkapkan bahwa dewasa muda memiliki rata-rata depresi yang lebih tinggi 

dibandingkan usia tua dengan status kesehatan yang sama (Alfonso, et all. 2022). 

 

Tingkat pendidikan menjadi faktor yang mempengaruhi depresi. Berdasarkan tabel 1, 

responden dengan tingkat pendidikan SMA lebih banyak. Penelitian yang dilakukan oleh 

Khairunisa, dkk (2014) mendapatkan hasil bahwa adanya korelasi antara tingkat pendidikan 

dengan depresi. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa seseorang dengan tingkat 

pendidikan yang lebih rendah akan mengalami stress dalam melakukan tugas, dimana tugas 

yang dikerjaan akan terasa lebih berat sehingga cenderung untuk mengalami depresi. Tidak 

seperti individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, sebagian besar hanya 

mengalami stress ringan karena mereka memiliki pemahaman yang lebih baik tentang cara 

menyesuaikan terhadap tuntutan dengan adanya potensi diri yang dimiliki (Khairunisa,dkk. 

2014). 

 

Depresi merupakan penyebab utama yang mengakibatkan terjadinya resiko perilaku bunuh 

diri termasuk ide bunuh diri yang meningkat selama masa remaja dan dewasa muda. Ide 

bunuh diri muncul karena adanya suatu pemikiran tentang penghancuran diri, termasuk 

gagasan bahwa hidup tidak layak dijalani, berharap untuk mati dan rencana khusus untuk 

mengakhiri hidup (Dugas, et all. 2012). Tingginya tanggung jawab yang harus ditanggung 

oleh dewasa muda, baik itu tanggung jawab orang tua, tanggung jawab dalam menentukan 

karir dan tanggung jawab terhadap orang sekitarnya merupakan stressor dan tantangan bagi 

dewasa muda. Mahasiswa termasuk dalam kategori dewasa muda dalam masa pengaturan, 

dimana seseorang mulai dibebankan dengan tanggung jawab untuk menentukan karir massa 

depan. Mahasiswa yang memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah dapat memicu 

mahasiswa stress dan beresiko depresi. Penelitian sebelumnya kepada 108 responden dewasa 

muda dengan rentang umur 21-23 tahun menunjukan bahwa 47,2% mahasiswa mengalami 

gangguan psikologis rendah yang beresiko terkena depresi (Aulia & Panjaitan, 2019). 

 

Rata-rata ide bunuh diri responden 5,05. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

(Mandasari & Tobing, 2020). Ide bunuh diri dengan resiko rendah memiliki tanda dan gejala 

adanya pemikiran pasif dengan kemunculan yang jarang. Hasil penelitian pada tabel 1 

sebanyak 249 responden lebih banyak tinggal bersama orang tuanya.  Dalam penelitian 

sebelumnya seseorang yang tinggal bersama bersama orang tua memiliki prevalensi ide 

bunuh diri yang lebih tinggi dibandingkan tinggal sendiri. Sebanyak 31,9%  responden yang 

tinggal bersama orang tua mengalami depresi hingga memiliki ide bunuh diri (Lemstra,dkk. 

2013). Fenomena bunuh diri saat tinggal bersama orang tua ini dikarenakan adanya 

perselisihan dan permasalahan dalam keluarga, bukan karena struktur keluarga yang 

menyebabkan individu depresi tetapi hubungan dalam keluarga yang meningkatkan ide bunuh 

diri pada seseorang (Lemstra,dkk.2013). Penelitian lain mengungkapkan bahwa seseorang 

yang tinggal bersama orang tua cenderung tidak melaporkan ide bunuh diri dikarenakan 
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struktur keluarga yang utuh, dukungan sosial, rasa empati dan kepedulian dari orang tua. 

Dukungan yang diberikan oleh keluarga membuat individu nyaman, dimiliki dan dicintai, 

dengan adanya dukungan  dapat menjadi faktor protektif bagi  individu dari dampak emosi  

negatif (Zhang, 2019). 

 

Hasil studi saat ini korelasi depresi dan ide bunuh diri berkorelasi lemah (r=0.442), namun 

memiliki arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa makin rendah depresi yang dialami makin 

rendah ide bunuh diri. Untuk itu tindakan mengatasi ide bunuh diri dapat dilakukan dengan 

cara melakukan intervensi keperawatan yang tepat pada klien dengan depresi. Berdasarkan 

data Riskesdas pada tahun 2018 prevalensi depresi semakin meningkat sebanyak  9,8% orang 

penduduk Indonesia yang mengalami depresi dan hanya sebanyak 8% yang melakukan 

pengobatan dan mengunjungi pelayanan kesehatan. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa 

hanya sedikit individu yang mengalami depresi mengunjungi pelayanan kesehatan untuk 

berobat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa nilai rata- rata depresi dan ide bunuh diri pada dewasa muda rendah. Hasil uji korelasi 

menunjukkan ada korelasi positif antara depresi dan ide bunuh diri. 
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